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RINGKASAN 

Fasilitas pertunjukan seni dan musik hams memperhatikan standar 
kualitas bangunan untuk dapat menghasilkan pertunjukan yang berkualitas 
dan nyaman untuk dinikmati . Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas 
pertunjukan seni dan musik dalam bangunan adalah kualitas akustik 
lingkungan. Oleh karena itu, perancangan ini menitikberatkan bagaimana 
penerapan akustik yang berkualitas baik pada bangunan pertunjukan seni dan 
musik. 

Proses perancangan melewati beberapa tahapan, yaitu: 1) pengumpulan 
data; 2) analisa dan sintesis; 3) konsep perancangan bangunan; dan 4) 
perancangan. Perancangan menerapkan prinsip akustik lingkungan didalam 
prosesnya. Lokasi perancangan di Jalan jend Gatot Subroto kec. Medan Helvetia, 
Medan seluas 17.854 m2 dengan KDB 60%. Lahan berbatasan dengan pemukiman 
warga pada setiap sisinya. 

Konsep utama perencanaan gedung konser ini adalah memberikan 
kenyamanan kepada pengunjung, penyaji musik, masyarakat sekitar, dan 
pengelola gedung tersebut. Selain itu, ruang-ruang di tata dengan 
mempertimbangkan kualitas akustik ruang yang baik, terutama pada ruang konser 
itu sendiri. Bentuk denah ruang konser berbentuk tapal kuda dan dipisahkan oleh 
selasar dengan ruang-ruang lain sebagai ruang penyangga. Pemilihan material 
bangunan menjadi pertimbangan dalam perancangan akustik ruang. Material 
akustik yang digunakan untuk pelapis dinding ruang konser ini adalah akustik 
panel absorber, permukaan yang berongga dapat menyerap dan meredam bunyi 
dari dalam sehingga tidak menyebabkan bising keluar. Selain pelapis dinding 
material akustik juga diterapkan pada plafon. Jenis materialnya adalah ceiling 
tiles, material ini dapat memantulkan bunyi ke penonton dengan bentuk 
permukaan yang bergelombang dan tidak bersudut. Kulit bangunan dibuat 
secondary skin untuk rnenghindari kebisingan dari luar sehingga tidak 
mengganggu lingkungan sekitar. 

Kata Kunci : Akustik, Musik, Ruang, Bunyi. 
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ABSTRACT 

Facility of performances and art music should pay attention to building 
quality standards can produce a quality and comfortable perfonnances to be 
enjoyed. One of the factors that affect the quality of perfonning arts and music in 
the building is acoustic quality of the environment. Therefore, the desain highlight 
how good quality acoustic in the building performing arts and music .. 

Design process passes through several stages, namely: 1) data collection; 
2) analysis and synthesis; 3) the concept of building design; and 4) design. The 
design applies the principle of acoustic environmentin the process. The location 
design is at Jalan Jend. Gatot Subroto, Medan Helvetia sub-district, Medan with 
the square of 17.854 m2 with KDB 60%. The land is adjacent to residential are 
asoneach side. 

The main concept of this concert hall is to provide comfort to visitors, the 
presenters of music, surrounding communities, and management of the building. 
In addition, the inside space is in goodorder so as to produce good quality space, 
especially in the concert hall it self The concept of the concert hall is a sketch 
taken from a horse shoe formation and separated by a breezeway with other space 
as buffer space. Selection of building materials into consideration in the design of 
acoustic space. Acoustic material used for coating the walls of the concert hall is 
an acoustic absorber panel, hollow surface can absorband dampen the sound from 
inside so as not to causenoise out. In addition to acoustic material wall coverings 
also applied to the ceiling. Type of material are ceiling tile. These materials can 
reflect sound to the audience with a wavy surfaces hape and no tangled. In the 
skin of the building, it is made secondary skin to a void the noise from the out side 
so as not to disturb the surrounding environment. 

Key words : Accoustic, Music, Space, Sound 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Potensi kota Medan sebagai kota terbesar ketiga di Indonesia teJah 

mendorong peningkatan jumlah investasi, terutama di sektor hiburan. Saat ini, 

fasilitas hiburan telah banyak dibangun yang lebih fokus pada gaya hidup 

masyarakat. Tnvestasi hiburan belum dikembangkan kearah fasilitas hiburan 

untuk kegiatan seni dan budaya. 

Potensi pengembangan seni dan budaya di kota Medan cukup besar 

karena keanekaragaman budaya dan minat masyarakat terhadap seni yang 

besar. Sesuai dengan perkembangan dunia musik di tanah air. Berbagai macam 

kegiatan yang berhubungan dengan musik diselenggarakan setiap tahunnya, 

seperti kegiatan konser, festival , seminar dan pelatihan. Hal ini 

membuktikan banyaknya minat masyarakat terhadap kegiatan musik. Minat 

masyarakat yang tinggi terhadap kegiatan seni tidak diikuti dengan 

ketersediaan fasilitas yang memenuhi standar kualitas fungsi dan estetika. 

Salah satu contoh yang terjadi di Pardede Hall Medan saat berlangsung konser 

salah satu band terkemuka di Indonesia, penonton berdesak-desakan karena 

kapasitas ruangan yang tidak mencukupi untuk menampung para penonton. 

Selain itu, kualitas tata suara tidak memenuhi standar fungsi untuk pertunjukan 

musik, karena masalah ketersediaan listrik. Oleh karena itu, perlu dirancang 

sebuah pusat hiburan yaitu gedung konser dan fesival musik dengan fasilitas dan 
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kualitas rancangan yang memenuhi standar kenyamanan fungsi untuk pertunjukan 

seni dan musik. 

Desain Gedung Konser Dan Festival Musik Di Kota Medan ini 

menekankan pada masalah kualitas ruang, akustik ruang, konsep penataan 

ruang, dan penataan panggung. Kualitas akustik sebuah ruangan akan 

menentukan kualitas musik atau pertunjukan lain di dalamnya. Hal ini 

diperlukan agar pesan yang diungkapkan penyaji seni dapat tertangkap dengan 

baik, sehingga tercapai kualitas pertunjukan yang optimal serta kepuasan bagi 

penikmatnya. Oleh karena itu, rancangan gedung menerapkan akustik lingkungan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang perancangan, perancangan gedung konser 

dan festival musik dikota Medan merumusakan masalah, seperti tersebut. 

Bagaimana merancang gedung konser dan festival musik dikota Medan 

dengan menekankan prinsip tema akustik lingkungan? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari perancangan gedung konser dan festival musik dikota 

Medan adalah Merancang gedung konser dan festival musik di kota Medan 

dengan menekankan prinsip akustik pada lingkungan. 

Tujuan dari perancangan gedung konser dan festival musik dikota 

Medan adalah Menyediakan ruang yang dapat memfasilitasi musik yang 

memiliki kualitas akustik ruang yang baik. 
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1.4 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan gambaran proses perancangan mulai dari 

tahap awal hingga akhir sesuai dengan metode perancangan yang telah ditetapkan. 

Hal ini diuraikan pada gambar 1.1. 

LAT AR BELAKANG Potensi investasi 

l Kondisi fasilitas 

RUMUSAN MASALAH Desain akustik 
Bagaimana merancang gedung konser 
dan festival musik dikota Medan dengan 
menekankan prinsip tema akustik 
lin!!kumrnn? ,, 

~ -
MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud: Merancang gedung konser dan festival musik di kota 
Medan dengan menekankan prinsip akustik pada lingkungan. 
Tujuan: Menyediakan ruang yang dapat memfasilitasi seni 
musik dengan kualitas akustik ruang yang baik. 

! 
PENGUMPULAN DATA I--. OBSERVASI 

i SURVEI 

AN ALI SIS 
AR SIP 

l 
Tapak Bentuk Struktur Utilitas 

Ruang 

! 
KON SEP 

L 
Tapak Bentuk Struktur Utilitas 

Ruang 

! 
I DE SAIN I 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 
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BAB II 

TINJAVAN PUST AKA 

2.1. Pengertian Gedung Konser dan Festival Musik 

Gedung pertunjukan musik adalah sebuah gedung yang berfungsi untuk 

menggelar konser musik atau pertunjukan musik secara langsung. Kondisi akustik 

didalam gedung konser tersebut merupakan ha! - hal teknis utama yang 

diperlukan seuai dengan tuntutan pemusik maupun penonton/audiencenya. 

Perkembangan bangunan konser dimulai sejak abad ke 19, dimulai dari 

ampliteatre dan colloseum. Perkembangan ini seiring dengsn perkembangan unsur 

akustik secara arsitektur. 

Gedung Pertunjukan ( gedung konser ) merupakan suatu tempat yang 

dipergunakan untuk mempergelarkan pertunjukan, baik seni tari ,musik maupun 

drama. Oleh karena itu, persyaratan ruang harus dipenuhi sesuai dengan 

fungsinya, agar pesan yang diungkapkan penyaji seni dapat tertangkap dengan 

baik, kualitas pertunjukan dapat optimal serta kepuasan bagi penikmatnya 

tercapai, mengingat penonton yang memasuki sebuah gedung pertunjukan 

memiliki hak untuk mendapatkan kenyamanan, keamanan, penerangan yang 

cukup, pemandangan (viewing) yang menyenangkan dan kualitas bunyi yang baik 

selain kualitas acaranya itu sendiri. (Ambarwati, 2009) 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan, gedung konser dan festival 

musik adalah suatu wadah untuk menikmati musik, tari , teatre, dan teatre 

musik. Gedung konser juga dapat diartikan sebagai tempat untuk 

4 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

At Tanzil Hakim - Penerapan Akustik Lingkungan pada Bangunan Gedung Konser....



mengembangkan bakat pemusik dengan adanya kegiatan festival, studio 

rekaman, dan pertunjukan musik. 

2.2. Pengertian Akustik 

Akustik diartikan sebagai sesuatu yang terkait dengan bunyi atau suara, 

bahwa akustik berasal dari kata dalam bahasa Inggris :acoustics, yang berarti ilmu 

suara atau ilmu bunyi. (Shadily, 1987). Sementara itu, (Halme, 1990), menyatakan 

bahwa akustik merupakan suatu ilmu dan merupakan pertimbangan pertama untuk 

mendapatkan lingkungan suara yang nyaman. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa akustik adalah ilmu yang 

mempelajarai tentang bunyi, suara dan getaran bunyi. 

2.3 Rancangan Akustik Ruang Musik/Konser 

Dalam ruang konser yang baik, penonton dan pemusik berada dalam ruang 

yang sama tanpa bangunan pemisah antara mereka. Saat ini, bentuk kipas dan 

denah yang tak teratur lebih disukai, asalkan memenuhi syarat - syarat akustik 

yang telah dibahas di atas. Namun, bentuk empat persegi tetap disukai orang -

orang yang lebih suka mengikuti metoda tradisional yang berhasil. (Doelle, 1985) 

(Gambar 2.1) 

Gambar 2.1 Interior grosser Musikvereinssaal, Viena (1870), dengan lantai segi 
empat, dianggap salah satu ruang konser yang terbaik di Eropa. 

(Sumber : Doelle, 1985) 
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Penggunaan balkon dalam mang konser yang besar sering menguntungkan 

karena hal tersebut membawa penonton lebih dekat ke panggung. Hal ini dapat 

memudahkan pemantulan bunyi dengan waktu tunda yang singkat. Salah satu 

contoh bentuk balkon dapat dilihat pada gambar 2.2 . Pencapaian RT (Waktu 

dengung, sekon) yang sangat diinginkan dalam mang konser besar cukup sullit. 

Karena itu penggunaan lapisan permukaan yang menyerap bunyi (bahkan 

sepanjang dinding belakang, berhadapan dengan mimbar orkestra) hams diberikan 

perhatian yang khusus dan dikurangi seminimal mungkin atau dihilangkan sama 

sekali. 

JJJJJJ J 

0 ~ 2H 

JJ J JJ J JJJJ .J J 

Puabar 8 .J Ba lk.on yang disaran k.an untu k ru ang m usik. POTO N G A N 

Gambar 2.2. Balkon yang disarankan untuk mang musik. 
(Sumber : Doelle, 1985) 

Perancangan panggung orkestra, ada beberapa hal penting yang hams 

diingat: 1) Luas lantai hams didasarkan pada kebutuhan mang pemusik. Tiap 

pemusik membutuhkan luas lantai sekitar 1,1 sampai 1,4 m persegi dan tiap 
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anggota paduan suara membutuhkan 0,3 sampai 0,4 m persegi; 2) Hubungan 

pemusik dan pendengar yang dekat hams diperoleh dengan pandangan horizontal 

dan vertikal yang sangat jelas dari tiap bagian daerah penonton, untuk 

rnenyediakan kekerasan, keakraban dan ketegasan; 3) Panggung orkestra tidak 

boleh terlalu dalam atau terlalu lebar. Kedalaman maksimum sekitar 9 m dan lebar 

maksimum 18 m, ini disarankan untuk daerah pentas orkestra saja; 4) Dinding -

dinding batas hams diberi lapisan pemantul dan ditempatkan sedemikian agar 

mereka membantu menguatkan pengarahan bunyi kedalam daerah penonton dan 

mereduksi penyerapan bunyi; 5) Ketinggian panggung hams dinaikkan cuku 

tinggi diatas ketinggian lantai penonton. Lantai hams dilengkapi sedikitnya mang 

resonasi yang dalamnya 20 in (50 cm) di bawahnya. ; 6) Hubungan letak antara 

panggung dan instalasi organ hams dekat; 7) Panggung orkestra hams mempunyai 

jalan masuk horizontal dan vertikal yang bagus ke gudang instrumen untuk 

penyerahan instrument secara cepat dan tanpa dihalangi ked dan dari panggung; 8) 

Persyaratan bangunan, seperti mekanis dan listrik hams dikoordinasikan dengan 

persyaratan aksutik. (Doelle, 1985) 

Elemen yang penting pada auditorium serbaguna adalah kulit orchestra, 

kullit ini memiliki fungsi: 1) Ia membuat energi akustik berbagai bagian orkestra 

setimbang dan menciptakan nada orkestra yang kaya dan penuh; 2) Ia mencegah 

hilangnya energi bunyi lewat flies dan sayap - sayap dan mengarahkan bunyi 

kedalam daerah pendengar; 3) Ia melawan karakteristik kearah tiap - tiap 

instrument musik dan mencampumya menjadi suatu kesatuan; 4) Ia dapat 

menyerap bunyi bagian - bagian yang sangat keras dari orchestra; 5) Ia 

memungkinkan anggota orkestra untuk saling mendengar dan mendengar dirinya 
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sendiri lebih baik; 6) Ia menyediakan tempat untuk lampu - lampu penerangan 

dan menempatkan lokasi mikrofon yang tepat. (Doelle, 1985) 

Ukuran dan struktur kulit orkestra harus dengan mudah disesuaikan 

dengan kebutuhan ruang bagi bermacam - macam instrument atau grup 

pementasan. Beberapa contoh interior ruang orkestra dapat dilihat pada gambar 

2.3, 2.4, 2.5, dan 2.6. 

Gambar 2.3 Interior Royal Festival Hall, London. 
(Sumber : Doelle, 1985) 

Gambar 2.4 Interior Queen Elizabeth Hall, London. 
(Sumber: Doelle, 1985) 
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Gambar 2.5 Interior Alice Tull Hall, Lincoln Centre, New York. 
(Sumber : Doelle, 1985) 

Gambar 2.6 Interior Grote Zall, Rotterdam .. 
(Sumber : Doelle, 1985) 

2.3.1 Pengaruh akustik pada ruang musik atau konser 

Sifat - sifat Akustik ruang mempunyai pengaruh yang jelas pada berbagai 

tahap proses musik, yaitu, tahap komposisi, pagelaran (produksi) dan pada 

pendengar. 

Penghargaan terhadap musik tidak akan pernah dapat dipisahkan dari 

lingkungan akustik ruang, karena ketika musik dimainkan/diperdengarkan, oleh 

pemusik atau pemain tunggal biasanya menyesuaikan dengan kualitas akustik 

auditorium atau tempat petunjukan. Dalam menilai suatu pagelaran musik sangat 

dipengaruhi oleh kualitas auditoriumnya. 
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Biasanya pemilihan acara konser dan ukuran suatu orkestra sebagian 

tergantung pada sifat dasar akustik ruang dari ruang konser tersebut. Penyelidika

penyelidikan ini menyatakan bahwa musik membutuhkan RT (waktu dengung, 

sekon) yang jelas lebih panjang dari pidato, terutama karena bunyi musik hidup 

lebih lama dari pada suku kata pembicaraan. 

Intinya adalah kualitas akustik suatu ruang musik tidak hanya ditentukan 

oleh material bangunan saja tetapi penyaji musik dan penikmat musik harus 

dikomposisikan dengan tepat sehingga mendapat kualitas akustik ruang yang baik. 

(Doelle, 1985). 

2.3.2. Perancangan akustik pada ruang musik 

Masalah - masalah akustik yang dihadapi sering terjadi pada auditorium 

dengan ukuran dan bentuk yang tidak lazim. Perhatian harus diperhatikan pada 

butir - butir berikut ini: 1) Karena tidak ada ruang musik yang dibangun untuk 

satu jenis atau gaya musik tertentu, RT (waktu dengung, sekon) hams selalu 

merupakan kompromi yang ditetapkan dengan teliti; 2) Ketegasan akan 

memuaskan bila kesenjangan waktu tunda mula - mula tiadk melampaui 20 

m/sekon; 3) Mengadakan persediaan dan distribusi nada - nada rendah yang 

cukup untuk daerah pendengar yang luas (di atas 2.500 tempat duduk) merupakan 

masalah akustik yang rumit; 4) Untuk memperoleh kuallitas bunyi yang merata 

pada seluruh daerah penonton, balkon tidak boleh menonjol terlampau dalam ke 

rongga udara; 5) Gema akan sangat jelas bila RT (waktu dengung, sekon) pendek 

dan difusi cukup ; 6) Frekuensi bunyi yang terlibat dalam akustik ruang musik 

dapat meliputi jangkauan yang lebih lebar dibandingkan jangkauan untuk 

pembicaraan; 7) Pehatian khusus dibutuhkan untuk mengendalikan bising dan 

10 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

At Tanzil Hakim - Penerapan Akustik Lingkungan pada Bangunan Gedung Konser....



getaran yang berasal dari system pemanas, ventilasi, dan sistem pendingin 

ruangan dari tempat - tempat yang berdekatan. Ruang mekanis dan listrik, 

transportasi darat, bawah tanah, dan udara. (Doelle, 1985). 

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat disimpulkan, bahwa ruang akustik 

yang baik hams memperhatikan semua komponen yang berhubungan dengan 

getaran dan perambatan bunyi. Hal itu semua mempengaruhi kualitas akustik dan 

ruang yang fungsional. 

Bentuk lantai auditorium yang digunakan untuk musik tentunya dimulai 

dari rangkaian sumber, bunyi, jejak hingga tranmisi . Karena itu, per1u1ah 

menetapkan bentuk sebelum perincian rancangan dipikirkan. 

Lantai empat persegi adalah bentuk lantai yang sering digunakan sejak 

dahulu sampai sekarang dan berhasil dalam mengatasi masalah akustik dalam 

ruang. Pemantulan silang antara dinding yang sejajar menyebabkan bertambahnya 

kepenuhan nada, suatu segi musik ruang yang sangat diinginkan pada ruang 

musik. (DoelJe, 1985). 

Gambar 2.7 Auditorium untuk musik dengan lantai segiempat. 
(Sumber : Doelle, 1985) 
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Lantai bentuk kipas membawa penonton lebih dekat ke sumber bunyi, 

sehingga memungkinkan adanya penggunaan balkon. Dinding belakang yang 

dilengkungkan dan bagian depan balkon yang dilengkungkan. (Doelle, 1985). 

Gambar 2.8 Auditorium untuk musik dengan bentuk kipas. 
(Sumber : Doelle, 1985) 

Denah lantai bentuk tapal kuda menggambarkan pengaturan tradisional 

rumah - rumah opera. Keistimewaan karakteristik bentuk lantai ini adalah kotak -

kotak yang berhubungan (Ring of boxes) yang satu diatas yang lain. (Doelle, 

1985). 

OllNAH LANTAI O A.l(UT RA OENAH l.ANTAI O RN. l!STRA. 

IO 0 IO lO lO 40 :)ct ~ ICJOIOZO.M».O~ KAKI 

~ \ t- l 1 

~ 
1 

'.::, 

1 

~ M ETER ' ' " I ' I ' ' I I ,. 
t 0 ~ 10 It M ETE R 

T E A T RO ALLA SCALA. MILAN { 1711) O PEAA MALL. NAT ION AL A RT$ CE N TE R , OTTAWA ( 19691 
KAPASITAS: ~.f•t KP.~A$1TAS. 2 ,300 ,__ •.• _ ... _M•_•·_"'·_·~-IT-'"~~~~~=::=~~=~~o•_••_AA_ATs_o•_M•_•°""_u_~_n_•••_N5-0L-DSO~·· · 

Gambar 2.9 Auditorium untuk musik dengan bentuk tapal kuda. 
(Sumber: Doelle, 1985) 
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Bentuk lantai yang tak teratur dapat membawa penonton lebih dekat 

dengan sumber bunyi. Bentuk ini dapat menjamin keakraban akustik dan 

ketegasan, karena permukaan - permukaan yang digunakan untuk menghasilkan 

pemantulan - pemanatulan dengan waktu tunda singkat dapat dipadukan dengan 

mudah kedalam keseluruhan rancangan arsitektur. (Doelle, 1985). 

Go-u ,........._,_ ._...,._.._-..."l•-. 

Gambar 2.10 Auditorium untuk musik dengan bentuk denah lantai tidak teratur. 
(Sumber : Doelle, 1985) 

Dalam desain akustik sebuah ruangan, lantai menjadi faktor penting untuk 

diperhatikan karena akan mempengaruhi kualitas ruang akustik tersebut dan tidak 

melupakan komponen lain yang tidak kalah penting yaitu, dinding, plafon, 

material, konstruksi, mekanikal, dan elektrikal. (Doelle, 1985). 

2.4 Pengendalian Bising 

Dengan bertambahnya urbanisasi, pertambahan transportasi yang pesat 

dan pertambahan penggunaan mesin baru yang lebih besar dan berkekuatan 

dimana - mana, bising telah menjadi hasil sampingan yang tak dapat diabaikan 

dari kehidupan kita yang telah dimekanisasi dan merupakan bahaya yang serius 

pula terhadap kesehatan kita. 
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Sasaran pengendalian bising adalah menyediakan lingkungan akustik yang 

dapat diterima didalam maupun luar bangunan, sehingga intensitas dan sifat 

semua bunyi didalam atau sekitar bangunan tertentu akan cocok dengan keinginan 

penggunaan ruang tersebut. 

Bebas bising adalah salah satu dari kualitas lingkungan yang paling berharga yang 

dapat dimiliki suatu gedung atau ruang eksterior masa kini. (Doelle, 1985). 

2.4.1 Pengaruh Bising 

Semua bunyi yang mengalihkan perhatian, menggagu, atau berbahaya bagi 

kegiatan sehari - hari dianggap sebagai bising. Sebagai definisi standar, tiap bunyi 

yang tak diinginkan oleh penerima dianggap sebagai bising. Jadi, pembicaraan 

atau musik akan dianggap sebagai bising bila mereka menyebabkan 

ketidaknyamanan. Seseorang cenderung mengabaikan bising yang dihasilkan bila 

bisng itu masih sewajamya. Sebagai patokan, bising yang hakikatnya bersifat 

mekanik atau elektrik selalu lebih mengganggu dari pada bising yang bersifat 

alami. Intinya adalah bising berfrekuensi lebih tinggi mengganggu dari pada 

bising berfrekuensi rendah. 

Bising yang cukup keras diatas sekitar 70 db (Pertambahan tingkat tekanan 

bunyi) dapat menyebabkan kegelisahan, kurang enak badan, kejenuhan 

mendengar, dan masalah predaran darah. Sedangkan bising yang sangat keras 

diatas 85 db (Pertambahan tingkat tekanan bunyi) dapat menyebabkan 

kemunduran yang serius pada kondisi kesehatan seseorang pada umumnya, dan 

bila berlangsung lama, kehilangan pendengaran sementara atau permanen dapat 

terjadi. (Doelle, 1985). 
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Bising dapat diukur dalam desibel dengan bantuan meter tingkat bunyi 

(sound level meter). Untuk mengukur bunyi atau bising secara fisik dan juga 

untuk menghubungkan pengukuran dengan reaksi subyektif manusia, meter 

tingkat bunyi menyediakan karakteristik tanggapan frekuensi yang berbeda -

bed a. 

2.4.2 Sumber - sumber Bising 

Sumber bising utama dalam pengendalian bising lingkungan adalah, bising 

interior, berasal dari manusia, alat - alat rumah tangga, atau mesin - mesin 

gedung. Dinding - dinding pemisah, lantai, pintu dan jendela hams bisa 

memberikan perlindungan yang cukup terhadap bising di dalam gedung. 

Sedangkan bising luar (outdoor), berasal dari lalu lintas, trnsportasi, industri , alat 

- alat mekanis dalam gedung dan tern pat pembangunan gedung - gedung. 

2.4.3 Transmisi Bising dalam Bangunan 

Tranmisi bunyi di udara sangat berbeda dengan tranmisi di bangunan. 

Bunyi di udara di atenuasi oleh penyerapan udara dan juga permukaan -

permukaan yang menghalangi, sehingga pengaruhnya sebagian besar terbatas di 

daerah dekat bunyi tersebut. 

Dengan menggetarkan bagian - bagian padat pada kerangka bangunan, 

bunyi struktur sebenarnya memperluas daerah permukaan yang meradiasi, dengan 

demikian menambah radiasi tekanan bunyi. Cara untuk menekan bising di udara 

berbeda dengan metode yang digunakan untuk mengisulasi bising struktur. Suatu 

permukaan batas yang mengadakan perlindungan yang baik terhadap daerah yang 
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lain. Karena itu penting untuk menentukan apakah bising yang hams dikendalikan 

berasal dari bunyi udara, struktur, atau dari gabungan keduanya. (Doelle, 1985). 

2.5 Studi Proyek Sejenis 

2.5.1 Walt disney concert hall 

Walt Disney Concert Hall merupakan salah satu bangunan Frank Owen 

Gehry yang menampilkan arsitektur Expressionist. Skema awalnya merupakan 

sebuah metamorfosis dari bunga mawar (bunga lokal) yang tumbuh subur di 

sekitar kota Los Angeles. Bangunan ini didirikan dari rangka baja sebagai struktur 

utama yang dilapisi oleh lembaran baja. Frank Gehry banyak bermain dengan 

kayu, besi, corrugated wall selain bentuknya yang sangat avant garde pada saat 

itu. Dia dijuluki sebagai "the wild man" di dunia perancangan Amerika Serikat. 

Bentuk bunga mawar berasal dari kecintaan kliennya, yaitu Lilian Disney. 

Ia juga menghendaki sebuah Concert Hall yang terbaik sekaligus, yang nantinya 

akan menjadi sebuah "giant sculpture" ikon kota Los Angeles. 

Gambar 2.11 Aksonometri Bangunan Walt Disney Concert Hall 
(Sumber: http//himaarta. files. wordpress.com/2011/konser.jpg) 

Frank Gehry adalah arsitek yang menggabungkan antara seni dan 

arsitektur. Perkataannya yang diucapkan tahun 1995, "I think the blurring of the 

lines beetwen art and achitechture has got to happen", dapat diketahui bahwa 
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karya arsitektumya berasal dari sebuah karya seni yang direaliasikan dalam 

permodelan dengan teknologi komputer. Frank memulai desainnya dengan sketsa-

sketsa artistic. 

Gambar 2.12 Potongan utara Walt Disney Concert Hall 
(Sumber: http//himaarta.files. wordpress.com/2011/konser.jpg) 

Di dalam proses perancangan, Gehry juga banyak membuat study model 

dari kertas. Dari sekian banyak proses pembuatan study model, ia mampu 

memadukan keperluan ruang yang standard dari sebuah concert hall (bentuk 

kotak-kotak) dengan semangat rancangannya yang sangat dinamis. Dari 

perpaduan kedua hal tersebut, Gehry pun akhirnya dapat memadukan kecintaan 

Lillian Disney terhadap bunga dan taman. 

Gambar 2.13 Sketsa-sketsa Frank Gehry 
(Sumber: http/ /himaarta. files. wordpress.com/2011 /konser.jpg) 

Hasil realisasi dari sketsa artistik Gehry. Bentuk yang ekspersionis 

menggambarkan bunga mawar, serta sesuai dengan fungsinya yang merupakan 

gedung konser Disney (musikaseni). 
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Gambar 2.14 Prespektif Walt Disney Concert Hall 
( S umber: http//himaarta. files . wordpress. com/2011 /konser .j pg) 

Bangunan ini memiliki beberapa area, diantaranya adalah area penerima, 

area utama dengan 3 concert hall, dan area servis. Dapat dilihat perbedaan antara 

area konser dan servis, dimana bentuk denah area konser ekspresif ( mengikuti 

bentuk massa), dan denah area servis berbentuk dasar segi empat. 

Berdasarkan proses perancangan Gehry, tahap awal dimulai dengan sketsa 

tangan yang direalisasikan dalam permodelan komputer yang akhirnya dapat 

diukur dan dipetakan. 

Gambar 2.15 Layout Plan Walt Disney Concert Hall 
(Sumber: http//himaarta.files .wordpress.com/2011/konser.jpg) 
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Gambar 2.16 Denah aula ruang konser Walt Disney Concert Hall 
(Sumber: http//himaarta.files.wordpress.com/2011/konser.jpg) 

Suasana Interior Aula Konser yang megah dan memiliki orientasi terpusat 

ke tengah. Langit-langit yang berbentuk seperti awan terbuat dari kayu dibentuk 

untuk mencapai keintiman akustik. 

Gambar 2.17 Suasana Interior Aula Konser Walt Disney Concert Hall 
(Sumber: http//himaarta.files.wordpress.com/2011/konser.jpg) 

Berdasarkan fungsi dan tujuan bangunan didirikan, Gehry membedakan 

ketinggian plafon antar ruangan. Hal ini dikarenakan fungsinya sebagai gedung 

konser yang membutuhkan ruangan yang tinggi dan kesan megah, serta tujuannya 

sebagai ikon (Landmark) kota Los Angeles yang diharapkan menonjol dari site di 

sekitarnya. Nam1m pada massa samping, ketinggian ruangan hanya 1,5 - 3 kali 
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ketinggian manusia, karena fungsinya sebagai area servis dan kantor. Bentuk 

massa pun merupakan bentuk dasar kubus. (fungsional - efektif dan efisien). 

Bangunan Disney Concert Hall ni bukanlah bangunan pertama kalinya 

yang dedesain oleh Frank o Gehry. Namun bangunan ini sekali lagi menjadi bukti 

bahwa model apapun atau ide apapun dapat di realisasikan dengan baik. Contoh 

konsep ' bunga mawar' yang sulit sekali bisa dinalar oleh manusia menjadi sebuah 

tempat tinggal, Frank 0 Gehry mampu membuktikannya. Konsepnya yang sangat 

berani membuat bangunan ini memiliki atau menjadi ikon tersendiri dan diingat 

banyak orang. Kreasi-kreasi seperti inilah yang dinantikan oleh arsitek-arsitek 

masa depan. 

2.5.2 Sydney opera house 

Sydney Opera House terletak di kawasan Benellong Point diatas teluk 

Sydney yang dulunya difungsikan sebagai gudang penyimpanan kereta trem, 

dekat dengan Sydney Harbour Bridge, New South Wales, Australia. 

Sesuai dengan namanya, Bangunan ini digunakan untuk pertunjukan 

teater, musik, opera, tarian modern, ballet, pameran dan film. 

Salah satunya ialah Opera Australia, The Australian Ballet, Sydney 

Theatre Company, dan Sydney Symphony yang diselenggarakan oleh Sydney 

Opera House Trust, di bawah Kementrian Kesenian New South Wales. 
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Gambar 2.18 Suasana Interior Aula Konser Sydney Opera House 
(Sumber: https ://cl .staticflickr.com/7/6221/6249815008 _ 456444bdl 8 _ z.jpg) 

Aula terbesar adalah Concert Hall, yang 2.679 kursi . Ini digunakan untuk 

berbagai pertunjukan tennasuk konser simfoni, opera, tari, paduan suara konser, 

pop, jazz dan konser rakyat, berbagai pertunjukan dan konvensi. Akustik dari 

Concert Hall sangat dihargai secara intemasional. Langit-langit, yang naik sampai 

25 meter (82 kaki) di atas panggung, dan dinding bagian atas pohon birch putih 

berlapis dengan kayu lapis, dan dinding bagian bawah, tangga, kotak dan 

panggung dengan platform yang berlapis kayu cokelat yang keras, sikat kotak. 

Volume 26.400 meter kubik (880.000 kaki kubik) memberikan waktu gema 

sekitar dua detik memungkinkan simfoni musik untuk didengar dengan penuh, 

kaya dan nada mellow. Di atas panggung disesuaikan dengan akrilik akustik 

cincin atau "awan'' yang membantu musisi dengan mencenninkan beberapa suara 

instrumen langsung kembali ke panggung. 
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BAB III 

METODOLOGIPERANCANGAN 

3.1 Lokasi Perancangan 

Tapak berada di Jln Jend. Gatot Subroto Kee. Medan Helvetia, Medan. 

Lokasi ini memiliki tingkat kebisingan yang cukup tinggi karena berada dipinggir 

jalan utama Jend Gatot Subroto yang banyak dilalui kendaraan roda 2 dan roda 4 

dengan kecepatan 60 s/d 80 km/jam. Pada jam pulang kantor, sering terjadi 

kemacetan yang mengakibatkan kebisingan yang cukup tinggi. Tapak memiliki 

luas 17.854 m2 dengan KDB 60%/40%. Tapak berbatasan dengan pemukiman 

warga pada setiap sisinya. 

- -• I • • I • • • I 

-- .... -• • • • • TAPAK.• • • • • • • •. I 

__ j_ --- --- --- --------

Gambar 3. 1 Batasan tapak 
(Sumber: Obsevasi langsung) 
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Proses perancangan gedung konser dan festival musik akan melewati 

beberapa tahapan, yaitu tahap pengumpulan data, tahap analisis dan sintesis, dan 

tahap konsep perancangan bangunan. 

Perancangan menerapkan prinsip akustik lingkungan didalam prosesnya. 

Akustik adalah ilmu yg mempelajari tentang suara, bagaimana suara 

diproduksi/dihasilkan, perambatannya, dan dampaknya, serta mempelajari 

bagaimana suatu ruang I medium meresponi suara dan karakteristik dari suara itu 

sendiri yang sensasinya dirasakan oleh telinga. Ilmu akustik bukan bagaimana 

merancang interior, pemahaman yang salah tentang peranan ilmu akustik akan 

berakibat salah juga dalam penerapannya. 

3.2 Metode Perancangan 

Metode perancangan adalah sistem pengumpulan data-data yang 

diperlukan untuk mendapatkan informasi, gambaran-gambaran ataupun ide-ide 

yang menunjang proses perencanaan dan perancangan. Adapun metode 

perancangan yang dilaksanakan adalah : 

Obsevasi Lapangan 

Mendapatkan data-data mengenai kondisi, potensi lokasi dan hal-hal yang 

dapat mempengaruhi perancangan. Mempelajari kondisi dan karakter lokasi 

beserta kawasan sekitarnya. Studi banding proyek sejenis, dengan melakukan 

survei lapangan dan literatur terhadap proyek sejenis. 

Metode survei 

Metode survei adalah metode yang diadakan untuk memperoleh data-data 

dilapangan seperti lokasi, luas tapak, dan batasan tapak. 
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Metode arsip diadakan untuk mencari data-data, teori-teori dan standar 

yang berhubungan dengan auditorium yang didasarkan dari berbagai bahan 

referensi perancangan sebagai bahan untuk melengkapi data-data yang diperoleh. 

3.3 Pengumpulan dan Klasifikasi Data 

Pendekatan perancangan dilakukan dengan melakukan pengumpulan data 

primer dan sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan melalui 

survey/observasi ke lokasi perencanaan untuk dapat mengetahui 

keunikan/kekhasan elemen-elemen yang ada di tapak. Pengumpulan data sekunder 

meliputi (1) pustaka/literatur mengenai teori-teori dan prinsip akustik lingkungan. 

Sumber dan cara pengambilan data dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Sumber dan Cara Pengambilan Data 

Data dan Informasi Sumber Data Jenis Data 
Tapak Kualitas elemen alam Lapangan Primer 

Kondisi sosial budaya Lapangan Primer 
Lokal konteks 

Bentuk dan Kualitas ruang Lapangan Primer 
Organisasi Ruang Program Ruang 

Sirkulasi Ruang 
Syarat Akustik ruang Sekunder 

Struktur dan Struktur Bentang Study Literatur Sekunder 
Konstruksi Le bar 

Plumbing 
UtiJitas Mekanikal dan 

elektrikal 

3.4 Analisis dan Sintesis 

Hasil data primer dan sekunder yang diperoleh dikumpulkan untuk 

kemudian dianalisis, sehingga diperoleh potensi-potensi yang dimiliki serta 
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permasalahan-permasalahan yang akan dihadapi pada proses desain untuk 

kemudian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam keputusan desain. 

Hasil analisis kemudian digunakan untuk menentukan konsep perancangan 

yang akan diterapkan pada bangunan. Penentuan konsep harus sesuai dengan 

tujuan perancangan serta dapat menjadi altematif solusi bagi permasalahan. 

Konsep desain terintegrasi antara zonifikasi tapak, organisasi ruang, pola gubahan 

massa, sistem struktur dan teknologi bangunan, serta sistem utilitas skema tahapan 

perancangan. Skema tahapan perencanaan dapat dilihat pada gambar 3.2. 

Peta Kawasan Kota Medan 

Identifikasi 

Tapak 

Tapak 

dan 
Lokal 

Delineasi 

Arsitektur Akustik 

Survey Lapangan 

Identifikasi 

Bentukdan 
Ruang 

{' {' 

I U<lim I Kualita 
s 

Ruang 

\ll 

'-

-T-ap_a_k___.\ ~lim I dan Lokal 
Konteks 

Kualita 
s 

Ruan£ 

Identifikasi 

Struktur dan Konstruksi 

{' 

Interpretas 
i Elemen 
Akustik 

lnterpretasi 
Elem en 

Akustik 

Gambar 3.2 Skema Tahapan Perancangan 
(Sumber: Observasi penulis, 2014) 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan Dan Saran 

Penulis menyampaikan beberapa kesimpulan sebagai berikut sesuai proses 

perancangan yang telah dilakukan: 1) Data primer dan data sekunder diperlukan 

dalam perencanaan suatu ruang konser. Ketepatan dan ketelitian dalam 

pengumpulan data sangat membantu dalam merencanakan ruang konser yang 

memiliki kualitas ruang akustik yang baik; 2) suara yang ditimbulkan dari suatu 

sumber bunyi perlu diperlakukan secara baik sesuai standar yang ditentukan agar 

suara yang ditimbulkan dapat dinikmati dan tidak menjadi noise (kebisingan). Hal 

ini dapat diatasi melalui penerapan konsep akustik dalam perancangan ruang

ruang khusus, seperti ruang-ruang pertunjukan musik, ruang rapat, dan ruang

ruang lain yang memasukkan standar kenyamanan suara dan bunyi di 

lingkungannya; 3) Penggunaan material bangunan dalam perancangan akustik 

menjadi salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan agar kualitas suara dari 

dan ke dalam bangunan dapat memenuhi standar kenyamanan yang telah 

ditentukan. 

Penulis juga bermaksud memberikan beberapa saran yang berkaitan 

dengan perencanaan gedung konser khususnya rekan-rekan Teknik Arsitektur. 

Untuk mendapatkan hasil desain bangunan yang baik, mempunyai nilai estetika 

yang tinggi dan kenyamanan diperlukan kerja sama yang baik dengan para pakar 

dibidangnya. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan desain yang baik. 
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Ruang ~ Aktivitas Persyaratan Ruang I Standar RuanEi (m2) I Kapasitc:1s Orang I Luas Ruangan (m2) I Total (m2) I Sumber Pustaka 

1. Ruang Konser Menonton pertunjukan, Penonton dan pemusik 

sepi~ rti kens.er, tari, clan berada dalam satu ruang yang 

teat re sama tanpa ada pemisah 

antara mereka, tidak ada 

bentuk ruang khusus yang - I - Ruang Duduk I Menonton pertunjukan, Ruangan yang nyaman, 1,5 m2/0rang I 846 Orang I 1269 I 1269 I Neufert 
Penonton sepi~ rti konser, tari, clan pengendalian bising yang 

teat:re. tinggi serta tatapan visual 

y<mgjelas 

-Ruang Panggung I Mempert:unjukan s;gian dep.an panggung yang I 1,4 m2/0rang I 115 Orang I 160 I 160 I Neufert 
(Stage) permainan orkestra, tarnpak tidak boleh lebih dari 

t 1~atre dan konser. sepertiga luas lantai 

panggung, letak la ntai dan 

dinding panggung harus 

memungkinkan proyeksi bunyi 

dari panggung kearah 

-Ruang Persiapan I Ml . k . I Huangan bersih, nyaman, I 5 m2/0rang I 73 Orang I 370 I 370 I Neufert 
1enggant1 pa a1an, 

Orkestra . . . aman, dan higienis ( ) mernpers1apkan dm dan 

merapikan diri. 

- Toilet ~1embersi hkan dirrlftuangan bersih, nyaman, h i m2/0rang I 50 Orang I 60 I 60 I Neufert 

aman, dan higienis 

- Ruang tiket I ME!layani p1engunjung I l~uang hc1rus berdekatan I 1.2 m2/0rang I 4 orang>: 3 ruang I 14.2 I 14.2 I Asumsi 

dengan pintu masuk, Terdap<it 

meja, kursi 
- Lobby I ME!layani p1engunjung I Ruang hc1rus berdekatan I 1.2 m2/0rang I 190 Orang I 225 I 225 I Asumsi 

dengan pintu masuk .. Terdapat 

meja, kurs i UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Ruang Aktivitas · Persyaratan Ruang Standar Ruang (m2) Kapasitc:1s Orang Luas Ruangan (m2) Total (rn2) Sumber Pus·taka 

-Ruang t iket ME!layani p.engunjung Ruang harus berdekatan 1.2 m2/0rang 4 orang>: 3 ruang 14.2 14.2 Asumsi 

dengan pintu masuk .. Terdapat 

m eja, kursi 

-Gudang Menyimpan perlengka1pan µangan harus aman clan tertutt 2 m2/0rang 8 or;ang 16 16 Asumsi 

-Ruang serbaguna Me nonton pertunjukan Ruang harus memenuhi l,S m2/0rang 450 Orang 675 675 Neufert 

standar u1ntuk segala jenis 

acara, ruang yang nyaman, 

aman, penerangan yang 

cukup, view yang baik dan 

-R. lnformasi Menunggu tamu, Ruang hc:1rus berdekatan l,S m2/0rang 5 Orang 7,5 7,5 Asumsi 

memberikan informasi dengan pintu masuk, dekat 

dengan lobby. Terdapat meja, 

kurs i dan sekat 

-Lobby Me11 unggu pertunjukan l~uang h<:1rus berdekatan 1,S m2/0rang 35 Orang 53 53 Asumsi 

dengan pintu masuk .. Terdap<it 

meja, k1Jrsi dan ~; ekat. 

-Ruang ti ket Pelayanan tiket l~uang hc:1rus berdekatan 1,S m2/0rang 6 Orang 10 10 Asumsi 

dengan pintu masuk .. Terdapat 

meja, kursi 

-Toilet Membersihkan diri Huangan bersih, nyaman, l ,S m2/0rang 20 0 1·ang 30 30 Asumsi 

aman, dan higienis 

Ftuangan harus arnan dan 

-Gudang Menvimpan perlengkapan µangan harus aman clan tertutL 2 m2/0rang 8 orang 16 16 Asumsi 
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Ruang . I Aktivitas , 
: I , Persyqrat$'n Ruang· · , ,. ·I Stander Ruang (m2) I' Kapa sitar~ Orang I ' Luas Ruangan (m2) , 1 ·Total (rn2) .~ I · Sumber Pustaka l'li' 

·1:~~ ·\. ';:-;''· 

,,,,. . Fasilitas Pendukung . 
-Ruang Latihan Berlatihr musik Dinding ruang yang dibentuk 2 m2/0rang 10 m2/0rang 20 m2 x 2 40 Asumsi 
(Band) dengan baik, pengadlaan difusi 

yang cukup, pengendalian 

waktu dengung yang baik, 

lc:rpisan akustik yang dipilih 

dengan hati - hati serta 

didistribusikan dengan baik 

clan pengendalian jumlah 

-Lobby Menunggu tamu, Huangan bersih, nyaman, l,~; m2/0rang 23 Orang 35 m2 35 Asumsi 

menerirna tamu aman, dan higienis 

Terdapat meja dan kursi. 

-Ruang Studio Rekaman musik, Ukuran dan bentuk studio 2 m2/0rang 20 Orang 40 m2 x 4 160 m2 Neufert 
Rekaman mengaransemen musik. yang optimum (Tidak boleh 

kurang dari 2,4 m2), menjamin 

derajat difusi yang tinggi, 

rnempunyai karakteristik 

dengung vang ideal, harus 

m1:!ncegah cacat akr.istik dan 

bising serta getaran harus 

dihilangkan. 

-Ruang l<ontrol Semua sumber bunyi 4 m2/0rang 4 Orang 16 m2 16 Asumsi 
Audio dikontrol diruangan ini. 

-Ruang Kontrol Semua sumber visual 4 m2/0rang 4 Orang 16 m2 16 Asumsi 
Lighting dikontrol diruangan ini. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Ruang I Aktivitas. I Persy<iratan Ruang I Standar Ruang (m~) I Kapasita1s Orang I Luas Ruangan (m2) I Total (m2) I Sumber Pus·~ 

Ruang Penerirna i 

I 

-Cafe Memesan Huangan bersih, nyaman, l ,S m2/0rang 100 Orang 150 m2 150 Asumsi 

makanan/rninuman, aman, dan higienis 

makan/miniJm, pulang Terdapat meja dan kursi. 

-Dapur Menviapkan rnakanan Huangan bersih, nyaman, 1,44 m2/0rang 25 Orang 35 m2 35 Neufert 

aman, dan higienis 

Terdap;:it meja, kursi, 

wastafel, t1~mpat cuci piring,, 

dan ternpat memasak. 

--=---' 

-Ka sir Melakuka ni transak:ii Ruangan bE!rsih dan nyaman, 3 m2/0rang 1 Orang 6 m2 6 Asumsi 

terdapat kursi dan rneja kasir {2 unit) 

dan higieni:; 

Ruang Utilitas 
I 

c 

-R. Genset Ruang untuk Ruang tertutup .30-60 m;! 1 Orang 30 m2 30 Asumsi 

mengoprasikan alat bantu 

list l'ik 

-R. AHU Ruang untuk Ruang tertutup 20 m2 1 Orang 20 m2 20 AD 

mengoprasikan 

penghawaan --R. Mekanikal Ruang untuk Ruang tertutup 12 m2 1 Orang 12 m2 12 Asumsi 

Elektrik.cil mengoprasikan alat bantu 

listl'ik 

-Parkir roda 4 12.5 m2 111 Unit 1387 m•: 1387 Asumsi 

-Parkir roda 2 2 m2 100 Unit 200m2 200 Asumsi UNIVERSITAS MEDAN AREA
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~uang 

Epam 

Aktivitas Persyaratan Ruang I Standar Ruang (m2) I Kapasit21s Orang T-Luas Ruangari (m2) I Total (mAJ Sumber Pustaka
0

1 

r•ndal~~:~ keama:c :c 2 m' =r 2 Orang :c 8 m' =1 16 I Asumsi 

Jumlah : 

Sirkulasi: 

Total : 

4875.4 

30% 

1462.62 
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t----·--+-----1~1 

Ground Plan 
Non Skala 

\f 

UNIVERSITl'SMEDANARE'~-A--Jl-~U•3ASAKHIR L:~. JUDUL : :JC[:J[SKALA : [ DIGAMBAR 
GEDUNG KONSER DAN FESTIVAL MUSIK 

FAKULT.\S TEKNIK STUDIO 38 ,- 2013 • 201 01 KOT A MEDAN AT TANZIL HAKIM 
JURUSAN -~RSITEKTUR AKUSTIKLINGKUNGAN 10 814 C007 

'------·- ·===='-

SITE PLAN I PEMBIMBING I PEMB MBING II ~ 
.. MA GAMBAR :'\ ( DIPERIKSA : . '! [:JfNO. GBR l:JR. GBR 

I !SHERLY MAULANA, ST. MT Ir. JAN PITER.PASARIBU, MT I ' 
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